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ABSTRAK

Sumnari : Hubungan antara Rasa Percaya Diri dengan Motivasi
Berwirausaha Pemuda Pengangguran di Kenagarian Alahan
Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi berwirausaha
pemuda pengangguran di Alahan Panjang yang diduga ada hubungannya dengan
rasa percaya diri mereka. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan rasa
percaya diri pemuda pengangguran, menggambarkan motivasi berwirausaha
pemuda pengangguran, dan melihat hubungan antara rasa percaya diri dengan
motivasi berwirausaha pemuda pengangguran.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah pemuda pengangguran di Alahan Panjang yang berjumlah
77 orang. Sampel diambil 40% dari populasi yakni 31 orang dengan
menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data adalah
angket dan alat pengumpul data adalah daftar pertanyaan tertulis. Teknik analisis
data menggunakan perhitungan persentase dan rumus product moment.

Hasil penelitian menemukan bahwa rasa percaya diri pemuda pengangguran
rendah, motivasi berwirausaha pemuda pengangguran rendah, dan terdapat
hubungan yang signifikan antara rasa percaya diri dengan motivasi berwirausaha
pemuda pengangguran di Alahan Panjang Kabupaten Solok. Saran dalam
penelitian ini adalah kepada pemuda pengangguran, diharapkan agar bisa
meningkatkan rasa percaya pada kemampuan sendiri, mandiri, berfikir positif dan
berani berpendapat. Apabila pemuda melakukan hal tersebut maka rasa percaya
diri pemuda bisa meningkat. Diharapkan kepada pihak Wali Nagari, agar dapat
mengadakan pelatihan khususnya tentang berwirausaha untuk pemuda
pengangguran, sehingga rasa percaya diri mereka untuk berwirausaha bisa
meningkat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakekatnya merupakan salah satu kebutuhan dasar
manusia dalam rangka meningkatkan kemampuan, baik dalam pengetahuan
maupun dalam mencapai kehidupan yang lebih baik yang sangat berguna pada
masa saat sekarang ini. Untuk itu, diwajibkan agar setiap penerus bangsa memiliki
kemampuan dan kompetensi yang baik agar bisa membawa dirinya bersaing
dalam dunia yang sangat maju.

Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia pemerintah
telah melaksanakan pendidikan melalaui pendidikan formal, informal, dan
nonformal yang saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan nonformal dan
informal merupakan pendidikan yang berlangsung di luar pra sekolah.

UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan
bahwa,

Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui tiga jalur

yakni, pendidikan formal, informal, dan nonformal yang mana

bertujuan untuk berkembangnya peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu pengetahuan, cakap, kreatif, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta tanggung jawab.

Salah satu jalur pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nonformal.
Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang dilaksanakan di luar sekolah
melalui kegiatan belajar mengajar yang tidak harus teratur, tidak sintetis, tidak
berjenjang, dan tidak berkesinambungan. Selanjutnya, juga ditujukan kepada

warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai



pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat.

Pendidikan pada hakekatnya merupakan pembangunan, baik pembangun-
an dalam lingkungan fisik maupun dalam pembangunan masyarakat. Untuk itu,
dalam rangka pelaksanaan pembangunan yang mengacu pada pencapaian tujuan
pembangunan nasional perlu dilaksanakan usaha-usaha terencana dan terpadu
dalam segala bidang usaha untuk mencapai masyarakat yang sejahtera, baik
sejahtera dari segi material maupun dari segi nonmaterial. Dalam GBHN Tahun
2004 telah dijelaskan bahwa pembangunan nasional merupakan usaha
meningkatkan kualitas manusia, dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara
berkelanjutan, berdasarkan kemampuan nasional dengan memanfaatkan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memperhatikan tanggapan pembangunan
global.

Permasalahan tenaga kerja di Indonesia akhir-akhir ini semakain
kompleks. Hal ini dapat diamati dari jumlah penganguran yang terus meningkat
dan terbatasnya lapangan pekerjaan yang tersedia saat ini. Hal ini dibuktikan
dalam situs online yang ditulis Redaksi Selasar mengungkapkan bahwa menurut
Badan Pusat Statistik (BPS) per Februari 2014 mencatat pengangguran terbuka
sebesar 5,7% atau 7,15 juta jiwa. Angka 7,15 juta jiwa ini mayoritas dipenuhi
pengangguran usia muda, yaitu 19—24 tahun. Badan Perencanaan Pembangnan
Nasional (Bappenas) juga mencatat tingginya pengangguran usia muda antara

15—29 tahun di Indonesia mencapai 19,9%.



Sesuai dengan tujuan pendidikan luar sekolah yaitu dapat menciptakan
masyarakat yang mandiri khususnya dalam pembangunan ekonomi masyarakat
yang salah satunya dapat dilakukan dengan menumbuhkan jiwa wirausaha dalam
diri masyarakat. Berbagai program telah dilakukan oleh pemerintah, seperti
melaksanakan pelatihan tetang kewirausahaan, Kelompok Belajar Usaha (KBU),
Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM), dan sebagainya.

Pendidikan luar sekolah diperoleh dari kemampuan seseorang dalam
bersosialisasi dalam lingkungan. Pendidikan luar sekolah dalam suatu masyarakat
memiliki fungsi penting dalam pembangunan ekonomi masyarakat. Sehingga
pendidikan luar sekolah perlu dikembangkan dalam konteks pembangunan
ekonomi berkelanjutan, dengan melihat kelompok sasaran pendidikan nonformal
memegang peran untuk memberdayakan warga masyarakat yang kurang
beruntung dan juga mereka yang beruntung, para pekerja dan yang belum bekerja.
Munculnya masyarakat yang kurang beruntung disatu sisi disebabkan oleh
pembangunan ekonomi. Sulitnya mencari pekerjaan setalah lulus dari perguruan
tinggi memang bukan fenomena baru di Indonesia. Mayoritas masyarakat
Indonesia hanya terfokus untuk mencari pekerjaan sebagai pekerja bukan sebagai
orang yang mempekerjakan orang lain atau membuka usaha sendiri. Pada hal
sangat banyak peluang yang bisa dimanfaatkan di lingkungan sekitarnya. Seperti
yang terjadi di Kenagarian Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti,
Kabupaten Solok.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Donata Rahardian

selaku Wali Nagari di Kenagarian Alahan Panjang pada tanggal 7 November



2015, jumlah penduduk di Kenagarian Alahan Panjang sesuai data terakhir yaitu
sebanyak 21,174 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga 4,871. Selanjutnya
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Wali
Nagari, di Kenagarian Alahan Panjang masih ada masyarakat yang tidak memiliki
pekerjaan atau menganggur. Masyarakat yang menganggur tidak hanya tamatan
SD, SMP, dan SMA tetapi juga ada yang telah lulus perguruan tinggi. Pada saat
ini jumlah penduduk yang berumur 19—39 tahun yang termasuk usia produktif
bekerja berjumlah 550 orang, dan yang menganggur ada sekitar 77 orang.

Selain itu Bapak Donata Rahardian juga mengatakan salah satu penyebab
masih banyaknya pengangguran di daerah ini karena pemuda pengangguran tidak
mau berusaha. Pemuda pengangguran terlihat malas untuk bekerja. Apabila
diadakan program pelatihan khususnya pelatihan berwirausaha, pemuda masih
kurang tertarik untuk mengikutinya. Padahal apabila pemuda mau untuk
mengikutinya, mereka akan diajarkan bagaimana Kiat-kiat dalam berwirausaha
serta memotivasi pemuda agar bisa berwirausaha sehingga mereka bisa
membentuk sebuah kelompok usaha mandiri. Bukan hanya itu pemuda yang tidak
mempunyai pekerjaan lebih memilih duduk-duduk dan bermalas-malasan di
warung, tempat rental play station, dan di warnet, serta melakukan aktifitas yang
kurang bermanfaat. Selanjutnya, pemuda yang meganggur hanya terlihat lebih
menunggu pekerjaan dan tidak mau membuka lapangan pekerjaan sendiri. Rasa
malas yang timbul dari dalam diri pemuda yang menganggur ini diakibatkan oleh
kurangnya dorongan semangat atau motivasi baik dari dalam diri maupun dari

luar diri pemuda itu sendiri.



Menurut Mc Cleland dalam Wahid (2013), mengemukakan bahwa ciri-ciri
motivasi dalam berwirausaha yaitu berani mengambil resiko, memiliki semangat
kreatif, bertanggung jawab, mempunyai pengetahuan, dan menyenangi wirausaha.
Selanjutnya Suryana (2013), mengemukakan ciri-ciri sesorang memiliki motivasi
berwirausaha yakni memiliki kepercayaan diri, memiliki inisiatif, memiliki motif
berprestasi, memiliki jiwa kepemimpinan, dan berani mengambil resiko. Hal ini
sesuai dengan fenomena yang terjadi pada pemuda pengangguran yang berada di
Alahan Panjang.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dari 77 orang pemuda pengangguran
3,89% pemuda pengangguran belum mau untuk bekerja, 66,23% pemuda
pengangguran berharap menjadi karyawan/buruh (tani/bangunan), dan hanya
29,87% pemuda yang ingin berwirausaha, sehingga dapat dilihat bahwa motivasi
berwirausaha pemuda pengangguran di Alahan Panjang rendah. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 1

Persentase Pemuda Pengangguran yang Ingin berwirausaha Di Kenagarian
Alahan Panjang

— Persentase
Persentase ingin - Persentase belum
Tingkat Pemuda berwirausaha berharap menjadi mau untuk bekerja
No 9 karyawan/buruh
sekolah | pengangguran
Pemuda % Pemuda % Pemuda %
1 ;’aDmatan 9 orang 5 orang 60% 4 orang 40% - -
2 g:/lrr;atan 18 orang 6 orang 35% 1lorang 60% 1 orang 5%
3 'g:/lmAatan 28 orang 8 orang 28% 18 orang 65% 2 orang 7%
4 'Ilj';i_matan 22 orang 4 orang 20% 18 orang 80% - -
Jumlah 77 orang 23 29,87% 51 66,23% 3 3,89%




Bukan hanya itu, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
tanggal 12 Desember 2015 dengan salah seorang pemuda yang bernama Rio,
mengatakan bahwa pada saat ini saya belum berfikir untuk berwirausaha dan
masih malas untuk melakukannya. Jika ingin berwirausaha, mereka belum
mempunyai rencana, kalau dalam bidang pertanian kami belum bersemangat.
Selanjutnya, dari 20 orang pemuda yang diwawancarai, 15 orang mengatakan
untuk menjadi wirausahawan sukses membutuhkan waktu yang lama untuk
menjadi sukses dan memerlukan modal. Bukan hanya itu mereka juga
mengatakan dengan adanya resiko yang mungkin terjadi kami belum mau untuk
bekerja dan malas untuk melakukannya. Selanjutnya penulis juga melihat pemuda
yang menganggur tidak punya inisiatif sendiri untuk berwirausaha. Ini terlihat dari
kebiasaan pemuda yang lebih suka melakukan hal yang kurang bermanfaat,
mereka mengatakan lebih baik kami hanya menunggu pekerjaan walaupun itu
hanya sebagai buruh tani atau buruh bangunan.

Peran tenaga PLS diperlukan, tenaga PLS sebaiknya bisa memberi
motivasi kepada pemuda agar mereka mampu untuk berwirausaha. Selain itu juga
bisa dilakukan dengan melakukan beberapa pelatihan yang berhubungan dengan
wirausaha serta membuat kelompok-kelompok usaha kecil sampai menengah,
sehingga masalah pengangguran dapat teratasi dengan baik. Pemberian motivasi
bisa diberikan secara langsung maupun tidak langsung, bisa dengan hanya sekedar
berbicara disaat-saat santai ataupun pemberian motivasi saat melaksanakan

pelatihan.



Berdasarkan fenomena yang ada peneliti menduga motivasi berwirausaha
ada hubungannya dengan rasa percaya diri pemuda di Alahan Panjang. Dengan
didukung teori Apollo (2005), yang mengatakan seseorang yang mempunyai
motivasi berprestasi yang tinggi menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi pula,
sebaliknya seseorang yang mempunyai motivasi yang rendah akan kesulitan
mengatur kepercayaan dirinya. Selain itu menurut Marini dalam Rizkiyah (2005),
seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi cenderung
mempunyai tingkat kepercayaan diri yang tinggi, tanggung jawab, dan aktif dalam
kehidupan sosial. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan
antara Rasa Percaya Diri dengan Motivasi Berwirausaha Pemuda Pengangguran

di Kenagarian Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Kurangnya pelatihan dalam bidang berwirausaha.
2. Kurangnya pengetahuan pemuda pengangguran tentang berwirausaha.
3. Kurangnya minat untuk berwirausaha.
4. Kurangnya modal untuk berwirausaha.
5. Kurangnya rasa percaya diri pemuda untuk berwirausaha.
6. Masih adanya mental priyayi dalam diri pemuda.
C. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini

peneliti membatasi masalah pada kurangnya rasa percaya diri pemuda dan



menghubungkannya dengan motivasi berwirausaha pemuda pengangguran di

Kenagarian Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah hubungan antara rasa percaya diri dengan motivasi berwirausaha pemuda
pengangguran di Kenagarian Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti,

Kabupaten Solok.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk melihat Hubungan antara

Rasa Percaya Diri dengan Motivasi Berwirausaha Masyarakat yang Menganggur

di Kenagarian Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok

meliputi.

1. Untuk menggambarkan rasa percaya diri pemuda pengangguran tentang
berwirausaha di Kenagarian Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti,
Kabupaten Solok.

2. Untuk menggambarkan motivasi pemuda pengangguran dalam berwirausaha
di Kenagarian Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten
Solok.

3. Untuk menggambarkan hubungan antara rasa percaya diri dengan motivasi
berwirausaha pemuda pengangguran di Kenagarian Alahan Panjang,

Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok.



F. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka pertanyaan penelitian yang

akan dijawab melalui penelitian ini adalah.

1.

Bagaimanakah gambaran percaya diri pemuda pengangguran tentang
berwirausaha di Kenagarian Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti,
Kabupaten Solok.

Bagaimanakah gambaran motivasi pemuda pengangguran dalam
berwirausaha di Kenagarian Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti,
Kabupaten Solok.

Bagaimanakah gambaran hubungan antara percaya diri dengan motivasi
berwirausaha pemuda pengangguran di Kenagarian Alahan Panjang,

Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah.

1.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu PLS

khususnya yang berhubugan dengan percaya diri dengan motivasi berwirausaha.

2.

a.

Manfaat Praktis

Bagi pihak Wali Nagari, penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi
dan memberikan masukan yang bermanfaat dalam rasa percaya diri dan
motivasi berwirausaha pemuda pengangguran.

Bagi pemuda, agar dapat mengembangkan kepercayaan diri dan motivasi

dalam berwirausaha.
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c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan
tambahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih jauh
tentang pembahasan penelitian serupa.

H. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul penelitian ini, maka
penulis perlu menjelaskan pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul
yaitu

1. Rasa Percaya Diri

Menurut Lauster dalam Maulida (2012), orang yang memiliki kepercayaan

diri yang positif yatitu: 1) percaya pada kemampuan sendiri, 2) mandiri, 3)

berfikir positif, dan 4) berani berpendapat. Rasa percaya diri yang dimaksud

dalam peneliian ini adalah sebagai berikut.

a. Percaya pada kemampuan sendiri

Menurut Alsa dalam Maulida (2012), percaya pada kemampuan sendiri
adalah kemampuan individu mengatasi fenomena yang terjadi seperti menghargai
diri sendiri, bila terjadi masalah mampu untuk bangkit kembali, serta memanfaat-
kan potensi yang dimiliki untuk mencapai sesuatu. Adapun indikator percaya pada
kemampuan sendiri dalam penelitian ini meliputi: menghargai diri sendiri,
pantang menyerah, dan potensi diri.

b. Mandiri

Menurut Maulida (2012), ciri-ciri orang mandiri yaitu mampu membuat
keputusan tanpa tergantung dengan orang lain, punya inisiatif sendiri, dan selalu

ingin berprestasi. Adapun indikator dari kemandirian dalam penelitian ini
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meliputi: tidak tergantung pada orang lain, berinisiatif sendiri dan ingin
berprestasi.
c. Berfikir positif

Seseorang yang selalu berfikir positif menurut Rizkiyah (2005), jika
mendapat kegagalan biasanya mereka tetap berfikir positif dari kegagalan itu
asalkan mereka yakin, mau, mampu, nyaman dan semangat. Adapun indikator
berfikir positif dalam penelitian ini meliputi: yakin, mau, mampu, nyaman dan
semangat.
d. Berani Berpendapat

Alsa dalam Maulida (2012), individu yang berani berpendapat dapat
adalah mapu mengambil keputusan, mampu mengemukakan pendapat didepan
umum tanpa adanya rasa takut, berani memecahkan masalah, dan berani
bertindak. Adapun indikator keberanian dalam penelitian ini meliputi: berani
mengambil keputusan, berani mengemukakan pendapat, berani memecahkan
masalah dan berani bertindak.
2. Motivasi Berwirausaha

Mc Cleland dalam Wahid (2013), ciri-ciri motivasi dalam berwirausaha
yaitu: 1) berani mengambil resiko, 2) semangat kreatif, 3) bertanggung jawab, 4)
mempunyai pengetahuan, dan 5) menyenangi wirausaha. Motivasi berwirausaha
dalam penelitian ini meliputi:
a. Berani mengambil resiko

Suryana (2012), seseorang yang berani mengambil resiko yakni seseorang

yang yakin pada diri sendiri, siap gagal untuk hasil yang besar, siap dengan segala
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resiko dalam berwirausaha, dan siap mengahadapi pekerjaan penuh tantangan.
Adapun indikator berani mengambil resiko dalam penelitian ini meliputi:
keyakinan pada diri sendiri, gagal untuk hasil yang besar, resiko dalam
berwirausaha, dan pekerjaan penuh tantangan.
b. Semangat dan kreatif

Suryana (2012), orang yang mempunyao semangat Kkreatif yaitu
mempunyai rasa tidak pernah puas, mempunyai imajinasi yang tinggi, tekun, teliti
serta mampu membuat keputusan. Adapun indikator semangat dan kreatif dalam
penelitian ini meliputi: tidak pernah puas, menuangkan imajinasi dalam pekerjaan,
tekun, teliti, dan mampu membuat keputusan.
c. Bertanggung jawab

Menurut Suryana (2013), seseorang mempunyai tanggung jawab pribadi
apabila memiliki rasa disiplin yang tinggi, penuh komitmen, bersungguh-sungguh
dan jujur. Adapun indikator bertanggung jawab dalam penelitian ini meliputi:
disiplin, penuh komitmen, bersungguh-sungguh, dan jujur.
d. Mempunyai pengetahuan

Menurut Khusnia (2010), untuk memperoleh pengetahuan pada saat
sekarang ini bisa melalui internet, buku, pengalaman dalam menjalani kehidupan
serta lingkungan sosial yang ada disekitar. Adapun indikator pengetahuan dalam
penelitian ini meliputi: sumber informasi (cetak dan elektronik), pengalaman dan

sosial.
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e. Menyenangi wirausaha

Pintrich dalam Maulida (2012), seseorang yang merasa senang dengan
sesuatu yaitu individu yang merasa senang dengan segala hal yang berhubungan
dengan segala hal yang berhubungan dengan aktivitas yang diinginkan. Adapun
indikator menyenangi wirausaha dalam penelitian ini meliputi: perasaan dan

keinginan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Berwirausaha dalam Konteks Pendidikan Luar Sekolah (PLS)

Pendidikan luar sekolah merupakan pendidikan yang dilaksanakan dalam
usaha menyiapkan, mengembangkan, dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, sehingga memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam upaya
memenuhi tuntutan zaman yang semakin kompleks. Sesuai dengan UUSPN bab
11 pasal 4 (dalam Marzuki, 2012) disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Dalam berwirausaha modal utama bukanlah uang, namun pendidikan
nonformal. Pendidikan nonformal diperoleh dari kemampuan seseorang dalam
bersosialisasi dalam lingkungan. Pendidikan nonformal dalam suatu masyarakat
memiliki fungsi penting dalam pembangunan ekonomi masyarakat. Sehingga
pendidikan nonformal perlu dikembangkan di samping pendidikan formal. Dalam
kontek pembangunan ekonomi berkelanjutan, dengan melihat kelompok sasaran
pendidikan nonformal memegang peran untuk memberdayakan warga masyarakat
yang kurang beruntung dan juga mereka yang beruntung, para pekerja dan yang

belum bekerja. Munculnya masyarakat yang kurang beruntung disatu sisi
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disebabkan oleh pembangunan ekonomi. Untuk meningkatkan pembangunan
ekonomi dalam suatu masyarakat dapat dilakukan dengan cara berwirausaha.

Kewirausahaan erat kaitannya dengan konsep pendidikan luar sekolah.
Menurut Joesoef (1999), menyatakan bahwa salah satu sasaran PLS adalah
berdasarkan segi pelembagaan program di mana keseluruhan proses
pengintegrasian antara program pendidikan luar sekolah dan pembangunan
masyarakat. Sesuai dengan sasaran PLS yaitu pembangunan masyarakat upaya
yang dapat dilakukan adalah meningkatkan sumber daya manusia. Untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia bisa dilakukan dengan cara
berwirausaha. Wirausaha tidak hanya dapat dilakukan sebagai kiat-kiat bisnis
jangka pendek, tetapi juga sebagai kiat untuk bertahan hidup secara umum dalam
jangka panjang sehingga mencapai suatu kesejahteraan. Sesuai dengan tujuan
pendidikan luar sekolah yaitu untuk mensejahterakan masyarakat maka salah
satunya yaitu dengan cara keterampilan berwirausaha dengan memanfaatkan
peluang yang ada di sekitar masyarakat itu sendiri. Agar permasalahan ekonomi
dan pengangguran di Indonesia ini bisa teratasi.

Menurut Wirakusumo dalam Suryana (2009), kewirausahaan merupakan
syaraf pusat untuk mengendalikan perekonomian suatu bangsa. Wirausaha yang
baru sangatlah dibutuhkan karena tingkat pengangguran setiap tingkat pendidikan
sudah semakin parah dan perlu segera dicarikan pemecahannya melalui pencipta-

an lapangan pekerjaan diberbagai sektor.
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2. Konsep Dasar Berwirausaha
a. Pengertian berwirausaha

Riyanti dalam Bustanul (2007), mendefinisikan wirausaha sebagai orang
yang menciptakan kerja bagi orang lain dengan cara memandirikan,
mengembangkan dan melembagakan perusahaan miliknya sendiri serta bersedia
mengambil resiko pribadi untuk menemukan peluang berusaha dan secara kreatif
menggunakan potensi-potensinya untuk mengenali pruduk, mengelola dan
menentukan cara produksi, menyusun operasi untuk pengadaan produk
memasarkan produknya, serta mangatur permodalan operasinya.

Wirausahawan bukanlah menanam modal, tetapi wirausahawan selalu
mencari perubahan, menanggapinya, dan memanfaatkan berbagai peluang.
Menurut Suryana (2013), kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang
mempelajari tentang nilai, kemampuan, dan perilaku seseorang dalam
menghadapi tantangan hidup dan cara memperoleh peluang dengan berbagai
resiko yang mungkin dihadapinya. Kewirausahaan merupakan hasil dari suatu
disiplin, proses sistematis penerapan kreatifitas dan inovasi dalam memenuhi
kebutuhan dan peluang pasar.

Wirausaha sebagai orang yang memiliki kepandaian atau berbakat untuk
mengenali produk baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru,
memasarkanya, serta mengatur pemodalannya. Dalam konteks bisnis wirausaha
adalah pelopor dalam bisnis, inovator, penanggung resiko yang mempunyai Vvisi
kedepan dan memiliki keunggulan dalam prestasi di bidang usaha, Surwasono

(dalam Suryana, 2009). Sedikit berbeda dengan konteks bisnis, dalam konteks
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manajemen wirausaha didefinisikan sebagai seorang yang memiliki kemampuan
dalam menggunakan dan mengkombinasikan sumber daya seperti keuangan,
material, tenaga kerja, keterampilan untuk menghasilkan produk, proses produksi,
bisnis, dan organisasi usaha baru, Usman dalam Suryana (2009).

Menurut Schumpeter dalam Suryana (2009), wirausaha tidak selalu berarti
pedagang atau manejer, tetapi juga seseorang yang unik yang memiliki keberanian
dalam mengambil resiko dan memperkenalkan produk-produk inovatif serta
teknologi baru kedalam perekonomian. Seperti yang telah dikemukakan, bahwa
kewirausahaan mempelajari tentang nilai, kemampuan, dan perilaku seseorang
dalam berkreasi dan berinovasi. Objek studi kewirausahaan adalah kemampuan,
yaitu kemampuan memutuskan tujuan hidup, kemampuan memotivasi diri,
kemampuan berinisiatif kemampuan membentuk modal, kemampuan mengatur
waktu, dan kemampuan untuk membiasakan diri untuk belajar dari pengalaman.
Oleh sebab itu menurut Suryana (2013) objek studi kewirausahaan adalah
kemampuan, sifat-sifat, nilai-nilai, dan kepribadian sesorang yang diwujudkan
dalam bentuk perilaku.

Berdasarkan beberapa konsep tentang wirausaha secara ringkas dapat
disimpulkan sebagai suatu kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan Kiat,
dasar, sumber daya, proses, dan perjuangan untuk menciptkan nilai tambah barang
dan jasa yang dilakukan dengan keberanian menghadapi resiko.

b. Ciri-Ciri Berwirausaha
Pada awalnya wirausaha dipandang sebagai kemampuan yang dilahirkan

dari pengalaman langsung di lapangan dan merupakan bakat yang dibawa sejak
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lahir sehingga kewirausahaan tidak dapat dipelajari dan diajarkan. Sekarang,
kewirausahaan bukan hanya mengenai urusan lapangan dan bakat bawaan, tetapi
juga merupakan disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan diajarkan. Kewirausahaan
bukan hanya bakat bawaan sejak lahir atau urusan pengalaman lapangan, tetapi
juga dapat dipelajari dan diajarkan. Seseorang yang memiliki bakat berwirausaha
dapat mengembangkan bakatnya melalui pendidikan. Mereka yang berhasil
menjadi wirausahawan adalah orang-orang yang mengenal potensi dan belajar
mengembangkan untuk menangkap peluang serta mengorganisasikan usaha dalam
mewujudkan cita-cita. Oleh karena itu, untuk menjadi wirausahawan yang sukses,
memiliki bakat saja tidak cukup, tetapi juga harus memiliki pengetahuan
mengenai segala aspek usaha yang ditekuninya.

Meredith dalam Suryana (2009), mengemukakan watak wirausahawan

berdasarkan enam karakteristik kewirausahaan sebagai berikut:

Tabel 2
Karakteristik dan Watak Wirausaha
Karakteristik Watak
Percaya diri dan optimis Memiliki kepercayaan diri yang kuat,

ketidak ketergantungan terhadap orang
lain dan individualis.

Berorientasi pada tugas dan hasil Kebutuhan untuk berprestasi,
berorientasi laba, mempunyai dorongan
atau motivasi yang kuat, energik, tekun
dan tabah, tekad kerja keras, serta

inisiatif.
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Berani mengambil resiko dan Mampu mengambil resiko yang wajar
menyukai tantangan kepemimpinan berjiwa kepemimpinan mudah
beradaptasi dengan orang lain dan

terbuka terhadap saran serta kritik.

Keorisinilan Inovatif, kreatif, dan fleksibel.
Berorientasi masa depan Memiliki visi dan perspektif terhadap
masa depan.

Banyak pakar yang berupaya mengidentifikasi ciri-ciri wirausaha. Setelah
diperhatikan secara seksama, ternyata mereka mengemukakan ciri-ciri yang
hampir bersamaan. Sehubungan dengan itu, Wahid (2013) menggabungkan
beberapa pendapat pakar dalam empat ciri pokok diantaranya
1) Bermoral tinggi

Mereka yang bemoral tinggi adalah mereka yang bertagwa kepada Sang
Pencipta, mempunyai kemerdekaan batin, mempunyai rasa keadilan, loyal
terhadap hukum, dan peduli terhadap penderitaan orang lain yang disebut dengan
solidaritas.

2) Percayadiri

Mereka yang mempunyai kepercayaan diri yang tinggi adalah mereka
yang bersungguh-sungguh menghidupi kehidupan, bertanggung jawab, tidak
tergantung kepada orang lain, kreatif, dan mempunyai kemauan yang keras, untuk

mencapai tujuan dengan kesadaran akan kelebihan dan kekurangan diri sendiri,
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potensi yang dimiliki, dan kesadaran bahwa kebutuhan sendiri tidak mungkin
dipenuhi orang lain secara tepat dan maksimal.
3) Peka terhadap lingkungan

Manusia yang peka terhadap lingkungan adalah manusia yang selalu
berupaya mengenal, menggali, dan memanfaatkan sumber daya lingkungan secara
terus menerus sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup, baik untuk diri sendiri
maupun untuk orang lain.
4) Memiliki keterampilan memecahkan masalah

Banyak orang yang beranggapan bahwa bila seseorang yang mempunyai
pengetahuan berarti yang bersangkutan cerdas. Anggapan yang demikian tidak
selalu benar, karena orang yang banyak pengetahuan belum tentu cerdas belum
tentu terampil dalam berfikir. Sebab orang yang cerdas pada dasarnya adalah
orang yang terampil dalam berfikir, orang yang dapat memecahkan masalah
walaupun masalah itu baru sama sekali baginya dengan menggunakan
pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya melalui suatu kegiatan yang
menghubungkan  berbagai peristiwa yang pernah dialaminya, serta
menganalisisnya (Wahid, 2013). Untuk menjadi wirausaha yang sejati,
keterampilan berfikir guna memecahkan masalah yang dihadapi perlu diasah
semenjak dini.
3. Percayaan diri
a. Pengertian percaya diri

Menurut Hakim (2004), rasa percaya diri adalah suatu keyakinan

seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan
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tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam
hidupnya. Sedangkan menurut Goleman (2005), rasa percaya diri adalah
keberanian yang datang dari kepastian tentang kemampuan, nilai-nilai dan tujuan
kita. Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa percaya diri
adalah suatu keyakinan dalam diri dengan kemampuan untuk mencapai suatu
tujuan hidup.

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting pada
seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan masalah
pada diri sendiri. Menurut Khusnia (2010), mengartikan kepercayaan diri sebagai
sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan
penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun lingkungan atau situasi yang
dihadapinya. Rasa percaya diri memang tidak terbentuk dengan sendirinya
melainkan berkaitan dengan kepribadian seseorang. Secara definitif, Hasan dalam
Khusnia (2010), menjelaskan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan akan
kemampuan diri sendiri secara kuat dan menyadari kemampuan-kemampuan yang
dimiliki serta dapat memanfaatkannya secara tepat. Kepercayaan diri merupakan
atribut yang paling berharga pada diri sendiri dalam kehidupan bermasyarakat.
Dikarenakan dengan kepercayaan diri, seseorang mampu mengaktualisasikan
segala potensi dirinya. Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang urgen untuk
dimiliki oleh setiap individu. Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seseorang
anak atau orang tua, secara individual maupun kelompok.

Menurut Soesarsono dalam Suryana (2013), kepercayaan diri merupakan

suatu panduan sikap dan keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau
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pekerjaan. Selanjutnya Sularto dalam Wahid (2013), mengemukakan bahwa
manusia yang percaya diri adalah manusia yang bersungguh-sungguh dalam
menghidupi kehidupan. Artinya mereka bukan hidup untuk diri sendiri, akan
tetapi juga untuk orang lain. Kesungguh-sungguhan tersebut ditandai dengan
keberanian untuk bertanggung jawab sebagai realisasi dari kepercayaan terhadap
dirinya. Sedangkan menurut Soemanto dalam Wahid (2013), mereka yang
mempunyai kepercayaan diri adalah mereka yang mempunyai kemauan yang
keras untuk mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan hidupnya.

Oleh sebab itu, orang yang memiliki kepercayaan diri selalu memiliki nilai
keyakinan, optimisme, individualitas dan ketidak tergantungan terhadap sesuatu.
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri cenderung memiliki keyakinan akan
kemampuan untuk mencapai keberhasilan. Kepercayaan diri ini bersifat internal,
sangat relatif, dinamis, dan banyak ditentukan oleh kemampuan untuk memulai,
melaksanakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan. Orang yang percaya diri
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan sistematis,
berencana, efektif, dan efisien. Kepercayaan diri juga selalu ditunjukkan oleh
ketenangan, ketekunan, kegairahan, dan kemantapan dalam melakukan pekerjaan.

Kepercayaan diri tersebut, baik langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi sikap mental seseorang. Kepercayaan diri merupakan landasan
yang kuat untuk meningkatkan karsa dan karya sesorang. Menurut Soeparman
dalam Suryana (2013), orang yang memiliki kepercayaan diri akan memiliki

kemampuan untuk bekerja sendiri dalam mengorganisasikan, mengawasi, dan
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meraih kesuksesan. Oleh sebab itu, kunci dalam berwirausaha itu adalah mandiri
dan percaya diri.
b. Meningkatkan rasa percaya diri

Menurut Harter dalam Santrock (2003), ada empat cara untuk
meningkatkan rasa percaya diri yaitu
1) Mengidentifikasikan kelebihan dan kelemahan diri

Dalam meningkatakan rasa percaya diri yang harus diperhatikan yaitu
mengenai penyebab dari rendahnya rasa percaya diri. Kemudian diikuti dengan
mengidenifikasikan kelebihan dan kelemahan. Kelebiahan diapresiasikan
sementara kelemahan dibantu untuk diatasi.
2) Dukungan emosional dan penerimaan sosial

Dukungan emosional dan persetujuan sosial dari orang lain merupakan
pengaruh yang penting bagi rasa percaya diri remaja. Sumber dukungan alternatif
dapat diterima secara informal seperti dari guru, pelatih atau orang dewasa lainnya
yang berpengaruh terhadap dirinya dan sumber dukungan secara formal melalui
program-program. Dukungan orang dewasa atau teman sebaya menjadi faktor
yang berpengaruh terhadap rasa percaya diri.
3) Prestasi

Prestasi merupakan salah satu faktor untuk dapat memperbaiki tingkat rasa
percaya diri. Rasa percaya diri akan meningkat lebih tinggi karena mereka tahu
tugas-tugas penting untuk mencapai tujuan dan telah menyelesaikan tugas-tugas
serupa. Penekanan dari pentingnya prestasi dalam meningkatkan rasa percaya diri

memiliki banyak kesamaan dengan konsep belajar teori kognitif mengenai
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kualitas diri yang merupakan keyakinan diri individu bahwa dirinya dapat
menguasai suatu situasi dan menghasilkan sesuatu yang positif.
4) Mengatasi masalah

Rasa percaya diri juga dapat meningkat ketika seseorang menghadapi
masalah dan berusaha untuk mengatasinya, bukan menghindarinya. Menghadapi
masalah lakukanlah secara nyata, jujur, dan tidak menjauhinya. Perilaku ini
menghasilkan suatu evaluasi diri yang menyenangkan yang dapat mendorong
terjadinya persetujuan terhadap diri sendiri yang bisa meningkatkan rasa percaya
diri dan perilaku kebaliknya dapat menyebabkan rendahnya rasa percaya diri.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri pada seseorang
menurut Hakim (2002), sebagai berikut
1) Lingkungan keluarga

Keadaan lingkungan keluarga merupakan lingkungan hidup yang pertama
dan utama dalam kehidupan setiap manusia, lingkungan sangat mempengaruhi
pembentukan awal rasa percaya diri seseorang. Rasa percaya diri merupakan suatu
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang ada pada dirinya dan
diwujudkan dalam tingkah laku sehari-hari.

Berdasarkan pengertian di atas, rasa percaya diri baru bisa tumbuh dan
berkembang baik sejak kecil, jika seseorang berada di dalam lingkungan keluarga
yang baik, namun sebaliknya jika lingkungan tidak memadai menjadikan individu
tersebut untuk percaya diri maka individu tersebut akan kehilangan proses

pembelajaran untuk percaya pada dirinya sendiri. Pendidikan keluarga merupakan
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pendidikan pertama dan utama yang sangat menentukan baik buruknya
kepribadian seseorang.
2) Pendidikan formal

Sekolah bisa dikatakan sebagai lingkungan kedua bagi anak, dimana
sekolah merupakan lingkungan yang paling berperan bagi anak setelah
lingkungan keluarga di rumah. Sekolah memberikan ruang pada anak untuk
mengekspresikan rasa percaya dirinya terhadap teman-teman sebayanya.

Salah satu modal utama untuk bisa menjadi seseorang dengan kepribadian
yang penuh rasa percaya diri adalah memiliki kelebihan tertentu yang berarti bagi
diri sendiri dan orang lain. Rasa percaya diri akan menjadi lebih mantap jika
seseorang memiliki suatu kelebihan yang membuat orang lain merasa kagum.
Kemampuan atau keterampilan dalam bidang tertentu bisa didapatkan melalui
pendidikan nonformal misalnya: mengikuti kursus bahasa asing, jurnalistik,
bermain alat musik, seni vokal, keterampilan memasuki dunia kerja (BLK),
pendidikan keagamaan, dan lain sebagainya. Sebagai penunjang timbulnya rasa
percaya diri pada diri individu yang bersangkutan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri yang lain menurut
Angelis (2003), adalah sebagai berikut.

a. Kemampuan pribadi rasa percaya diri hanya timbul pada saat seseorang
mengerjakan sesuatu yang memang mampu dilakukan.

b. Keberhasilan seseorang keberhasilan seseorang ketika mendapatkan apa yang
selama ini diharapkan dan dicita-citakan akan memperkuat timbulnya rasa

percaya diri.
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c. Keinginan ketika seseorang menghendaki sesuatu maka orang tersebut akan
belajar dari kesalahan yang telah diperbuat untuk mendapatkannya.

d. Tekat yang kuat rasa percaya diri yang datang ketika seseorang memilki tekat
yang kuat untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi rasa percaya diri ada tiga yaitu, pertama faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu kemampuan yang dimiliki individu dalam
mengerjakan sesuatu yang mampu dilakukannya, keberhasilan individu untuk
mendapatkan sesuatu yang mampu dilakukan dan dicita-citakan, keinginan dan
tekat yang kuat untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan hingga terwujud.
Faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga dimana lingkungan keluarga akan
memberikan pembentukan awal terhadap pola kepribadian seseorang. Kedua,
lingkungan formal atau sekolah, dimana sekolah adalah tempat kedua untuk
senantiasa mempraktikkan rasa percaya diri individu atau siswa yang telah didapat
dari lingkungan keluarga kepada teman-temannya dan kelompok bermainnya.
Ketiga, lingkungan pendidikan nonformal tempat individu menimba ilmu secara
tidak langsung belajar keterampilan-keterampilan sehingga tercapailah
keterampilan sebagai salah satu faktor pendukung guna mencapai rasa percaya
diri pada individu yang bersangkutan.

e. Aspek-aspek kepercayaan diri
Menurut Lauster dalam Maulida (2012), orang yang memiliki kepercayaan

diri yang positif yaitu.
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a. Percaya pada kemampuan sendiri

Suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi
yang berhubungan dengan kemampuan individu untuk mengevaluasi serta
mengatasi fenomena yang terjadi tersebut. Kemampuan adalah potensi yang
dimiliki seseorang untuk meraih atau dapat diartikan sebagai bakat, kreatifitas,
kepandaian, prestasi, kepemimpinan, dan lain-lain yang dipakai untuk
mengerjakan sesuatu.

Kepercayaan atau keyakinan pada kemampuan yang ada pada diri sendiri
sesorang adalah salah satu sifat orang yang percaya diri. Apabila orang yang
percaya diri telah meyakini memampuan dirinya dan sanggup untuk
mengembangkannya, rasa percaya diri akan timbul bila kita melakukan kegiatan
yang bisa kita lakukan. Artinya keyakinan dan rasa percaya diri itu timbul pada
saat seseorang mengerjakan sesuatu dengan kemampuan yang ada pada dirinya.
Adapun indikator percaya pada kemampuan sendiri dalam penelitian ini adalah
menghargai diri sendiri, pantang menyerah, dan potensi diri.

b. Mandiri

Dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri yang dilakukan
secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang lain dan mampu untuk
meyakini tindakan yang diambil. Individu terbiasa menentukan sendiri tujuan
yang bisa dicapai, tidak selalu harus tergantung pada orang lain untuk
menyelesaikan masalah yang dia hadapi. Serta mempunyai banyak energi dan
semangat karena mempunyai motivasi yang tinggi untuk bertindak mandiri dalam

mengambil keputusan seperti yang ia inginkan dan butuhkan. Adapun indikator
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dari kemandirian dalam penelitian ini adalah tidak tergantung pada orang lain,
berinisiatif sendiri, dan ingin berprestasi.
c. Berfikir positif

Adanya penilaian yang baik dalam diri sendiri, baik dari pandangan
maupun tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri
sendiri. Sikap menerima diri apa adanya itu akhirnya dapat berkembang sehingga
orang percaya diri dan dapat menghargai orang lain dengan segala kekurangan
dan kelebihan. Seseorang yang memiliki kepercayaa diri, jika mendapat kegagalan
biasanya mereka tetap dapat mininjau kembali sisi positif dari kegagalan itu.
Setiap orang pasti pernah mengalami kegagalan baik kebutuhan harapan dan cita-
cita. Untuk menyikapi kegagalan dengan bijak diperlukan sebuah keteguhan hati
dan semangat untuk bersikap positif. Adapun indikator berfikir positif dalam
penelitian ini adalah yakin, mau, mampu, nyaman, dan semangat.
d. Berani berpendapat

Adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang
ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau rasa yang dapat
menghambat pengungkapan tersebut. Individu dapat berbicara di depan umum
tanpa adanya rasa takut, berbicara dengan memakai nalar, dan secara fasih dapat
berbincang-bincang dengan orang dari segala usia dan segala latar belakang. Serta
menanyakan kebutuhan secara langsung dan terus terang, berani mengeluh jika
merasa tidak nyaman, dan dapat berkampanye di depan orang banyak. Adapun

indikator keberanian dalam penelitian ini adalah berani mengambil keputusan,
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berani mengemukakan pendapat, berani memecahkan masalah, dan berani
bertindak.

4. Motivasi Berwirausaha

a. Pengertian Motivasi

Motivasi adalah sesuatu yang terdapat dalam diri seseorang yang berfungsi
sebagai pendorongnya untuk melakukan sesuatu. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Egen dalam Wahid (2013), motivasi adalah sesuatu yang
mendorong diri seseorang untuk melakukan keinginan tertentu. Dorongan tersebut
dapat berupa dorongan dari dalam, artinya timbul dari dalam diri seseorang untuk
melakaukan sesuatu. Dorongan tersebut dapat juga datangnya dari luar, artinya
orang terdorong untuk melakukan sesuatu karena ada faktor dari luar yang
mendorongnya untuk melakukan hal tersebut. Pendapat tersebut sesuai dengan
apa yang dikemukakan oleh Owens dalam Wahid (2013), bahwa motivasi adalah
dorongan baik intern pribadi sesorang maupun dari luar, sehingga membuat
sesorang melakukan sesuatu.

Motivasi memang merupakan sesuatu yang mendorong sesorang untuk
melakukan keinginan tertentu, tetapi sebagai suatu pendorong, motivasi bukanlah
sebagai sesuatu yang tampak. Motivasi merupakan keadaan internal yang rumit,
tidak bisa diamati langsung. Walaupun tidak teramati, tapi dia berpengaruh
terhadap perilaku, baik dalam tindakan maupun dalam kata-kata. Dalam hal ini,
meningkatkan motivasi bukanlah merupakan perilaku, motivasi merupakan
keadaan internal yang rumit dan tidak bisa diamati langsung, meskipun demikian,

motivasi berpengaruh terhadap perilaku, baik perilaku verbal maupun nonverbal.
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Menjadi seorang wirausaha memang membutuhkan motivasi yang tinggi,

dengan motivasi yang tinggi tersebut seseorang bisa mengubah hidupnya, dan

motivasi tersebut harus dilahirkan dari jiwa yang bersangkutan, karena motivasi

merupakan kumpulan perilaku yang memberikan landasan bagi seseorang untuk

bertindak dalam suatu cara yang diarahkan kepada tujuan tertentu.

b.

Fungsi Motivasi

Pada dasarnya fungsi motivasi adalah untuk mendorong manusia untuk

berbuat kearah tujuan yang ingin dicapai. Menurut Sadirman (2003), fungsi

motivasi dapat dikemukakan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Motivasi dapat mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak yakni
sebagai motor atau penggerak yang dapat menimbulkan energi dalam diri
sesorang sehingga mau berbuat sesuatu.

Motivasi menentukan arah perbuatan yakni menentukan arah perwujudan
tujuan atau cita-cita. Hal ini berarti bahwa motivasi dapat mencegah
penyelewengan dan jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan.
Motivasi menyeleksi perbuatan-perbuatan. Dalam waktu bersamaan seseorang
bisa mempunyai beberapa tujuan, maka untuk mencapai tujuan-tujuan itu
diperlukan kegiatan-kegiatan atau perbuatan-perbuatan yang harus dilakukan.
Perbuatan tersebut dilakukan berdasarkan pada motivasi yang tampak dalam
dirinya.

Jenis-Jenis Motivasi

Hapsari (2005), membagi motivasi menjadi dua jenis yaitu motivasi

intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
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1) Motivasi intrinsik

Menurut Singgih (2008), motivasi intrinsik merupakan dorongan yang
kuat berasal dari dalam diri seseorang. Sedangkan Santrock (2003), mengatakan
motivasi intrinsik adalah keinginan dari dalam diri seseorang untuk menjadi
kompeten dan melakukan sesuatu demi usaha sendiri.

Beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan motivasi intrinsik
adalah motivasi yang berasal dari dalam diri individu tanpa adanya pengaruh dari
luar yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Menurut
Singgih (2008), semakin kuat motivasi intrinsik yang dimiliki, semakin
memperlihatkan tingkah laku yang kuat untuk mencapai tujuan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik menurut Hapsari
(2005), faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik pada umumnya terkait
dengan faktor intelengensi dan bakat serta faktor kepuasan pribadi. Selain itu
Singgih (2008), mengemukakan bahwa maotivasi intrinsik dipengaruhi oleh faktor
endogen, faktor konstitusi, faktor dunia dalam, sesuatu bawaan, dan sesuatu yang
telah diperoleh sejak lahir. Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik antara lain,
keinginan diri, kepuasan, pengetahuan, kebiasaan buruk, dan kesadaran.

2) Motivasi ekstrinsik

Menurut Supandi (2011), motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul
manakala terdapat rangsangan dari luar individu. Menurut Thomas (2010),
motovasi ekstrinsik adalah motivasi penggerak atau pendorong dari luar yang

diberikan dari ketidak mampuan individu itu sendiri. Motivasi ekstrinsik adalah
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dorongan untuk berprestasi yang diberikan oleh orang lain seperti semangat,
pujian dan nasehat.
d. Motivasi Berwirausaha

Motivasi berwirausaha adalah suatu keinginan yang mendorong seseorang
untuk melakukan wirausaha. Hendro (2011), mengungkapkan bahwa sumber
energi yang diutuhkan dalam kegiatan wirausaha atau kegiatan apapun adalah
mempunyai semangat (ada harapan) dan gairah untuk mengerjakannya, kedua-
duanya adalah satu dan menjadi sumber energi (motivasi) dalam berwirausaha.
Pada saat sekarang ini banyak masyarakat yang menganggur, salah satu cara
untuk mengatasinya adalah dengan berwirausaha. Motivasi perlu diberikan pada
mereka agar mereka mampu untuk berwirausaha sehingga tidak menjadi
penganguran.

Buchari (2011), semakin maju suatu negara semakin banyak orang yang
terdidik dan banyak pula orang yang menganggur, maka semakin dirasa penting
dunia wirausaha. Pembangunan akan lebih berhasil bila jika ditunjang oleh
wirausahawan yang dapat membuka lapangan kerja karena kemampuan
pemerintah sangat terbatas. Pemerintah tidak akan mampu menggarap semua
aspek pembangunan karena sangat banyak membutuhkan anggaran belanja,
personalia dan pengawasan.

Oleh sebab itu, wirausaha merupakan potensi pembangunan, baik dalam
jumlah maupun dalam mutu wirausaha itu sendiri. Sekarang ini kita menghadapi

kenyataan bahwa wirausaha Indonesia masih sedikit dan mutunya belum bisa
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dikatakan hebat, sehingga persoalaan pembangunan wirausaha Indonesia
merupakan persoalan mendesak bagi suksesnya pembangunan.

Oleh sebab itu, pandangan masyarakat kita terhadap profesi lapangan kerja
dalam sektor ini yaitu sektor wirausaha bisnis dan perdagangan. Buchari (2011),
banyak faktor psikologis yang membentuk sikap negatif masyarakat sehingga
mereka kurang berminat terhadap profesi wirausaha, antara lain sikap agresif,
ekspansif, bersaing, egois, tidak jujur, Kkikir, sumber penghasilan tidak stabil,
kurang terhormat, pekerjaan rendah, dan sebagainya. Pandangan semacam ini
dianut oleh sebagian besar penduduk, sehingga mereka tidak tertarik. Mereka
tidak menginginkan anaknya terjun di bidang ini. Mereka berucap “untuk apa
sekolah tinggi-tinggi, jika hanya mau jadi pedagang.” Pandangan seperti ini sudah
berkesan jauh di lubuk hati sebagian rakyat kita, mulai sejak dari penjajahan
Belanda sampai beberapa dekade masa kemerdekaan.

Landasan filosofis inilah yang menyebabkan rakyat Indonesia tidak
termotivasi terjun kedunia wirausaha. Indonesia tertinggal jauh dari negara
tetangga, yang seakan-akan memiliki spesialisasi dalam profesi wirausaha.

Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan
terbentuk motivasi yang kemudian hal tersebut akan mendatangkan kepuasan.
Ketika kepuasan menurun maka motivasi juga akan menurun sehingga minat tidak
bersifat permanen, tetapi bersifat sementara atau dapat berubah-ubah.

Sedangkan wirausaha menurut Buchari (2001), adalah kegiatan untuk
melakukan suatu usaha berdasarkan ide-ide kreatifitas dan inofatif degan

karakteristik  kepribadianya berani menghadapi tantangan, siap mental,
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mempunyai kepercayaan diri, berorientasi kemasa depan, dan mempunyai
keterampilan untuk menenuhi bebutuhan.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi wirausaha
adalah sikap yang membuat seseorang senang untuk menyalurkannya ide-ide
kreatif dan inofatif dengan kecendrungan berani mengambil resiko, memiliki
kepercayaan yang tinggi, dan berorienasi masa depan.

Pada saat ini mahasiswa cenderung berpikir bagaimana caranya mereka
bisa diterima bekerja sesuai dengan gelar kesarjanaannya dan dengan gaji yang
sesuai ketika menyelesaikan kuliahnya. Mereka berpendapat lebih baik
menganggur dari pada mendapat pekerjaan yang tidak sesuai dengan keahliannya.
Lebih lanjut Masrun menyatakan bahwa penduduk yang mempunyai pendidikan
tinggi justru kurang berminat menjadi wirausaha, tercatat hanya 10% yang
berminat menjadi wirausaha. Mereka yang pendidikannya rendah justru 49% yang
berminat menjadi wirausaha.

Mc Cleland dalam Wahid (2013), juga mengemungkan bahwa ciri-ciri
motivasi dalam berwirausaha yaitunya berani mengambil resiko, memiliki
semangat dan kreatif, bertanggung jawab, mempunyai pengetahuan, dan
menyenangi wirausaha.

1) Berani mengambil resiko, Suryana (2012), berani mengambil resiko dalam
setiap pekerjaan yang dipilihnya atau dipercayakan kepadanya, dia berani
mengambil resiko, berdasarkan perhitungan dengan keyakinan dan

menghadapi beberapa tantangan.
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Semangat dan kreatif, Suryana (2012), meskipun bersemangat dan kreatif,
orang yang bermotivasi tidak selau bekerja keras dalam setiap pekerjaan yang
dilakukannya, tetapi mereka mempunyai rasa tidak pernah puas, mempunyai
imajinasi yang tinggi, tekun, teliti serta mampu membuat keputusan.
Bertanggung jawab, menurut Suryana (2013), mereka yang memiliki motivasi
mempunyai tanggung jawab pribadi apabila memiliki rasa disiplin yang tinggi,
penuh komitmen, bersungguh-sungguh dan jujur. Mereka tidak begitu tertarik
pada pujian masyarakat terhadapnya, mereka merasa mampu untuk menilai
keberhasilan kerjanya sendiri.

Mempunyai pengetahuan, mempunyai pengetahuan berkenaan dengan
keberhasilan keputusan dan tindakan yang telah diambilnya. Menurut Khusnia
(2010), untuk memperoleh pengetahuan pada saat sekarang ini bisa melalui
internet buku, pengalaman dalam menjalani kehidupan serta lingkungan sosial
yang ada disekitar.

Menyenangi wirausaha, Pintrich dalam Maulida (2012), seseorang yang
merasa senang dengan sesuatu yaitu individu yang merasa senang dengan
segala hal yang berhubungan dengan segala hal yang berhubungan dengan
aktivitas yang diinginkan seperti halnya dengan menyenagi wirausaha.

Lingkungan tempat juga dapat mempengaruhi motivasi seseorang.

Motivasi untuk berwirausaha dapat dipengaruhi oleh lingkungan juga biasanya

apabila seseorang berada di lingkungan wirausaha maka motivasi untuk

berwirausaha biasanya tinggi, tetapi sebaliknya apabila seseoang berada di

lingkungan yang tidak berwirausaha seperti dilingkungan petani biasanya
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motivasi untuk berwirausaha masih rendah, karena di lingkungan sekitar dapat
mempengaruhinya.

Zimmerer dalam Suryana (2013) juga berpendapat bahwa ciri-ciri orang
yang memunyai motivasi berwirausaha meliputi
1. Percaya diri

Menurut Soesarsono dalam Suryana (2013), kepercayaan diri merupakan
suatu panduan sikap dan keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau
pekerjaan. Dalam praktik, sikap, dan kepercayaan diri ini merupakan sikap dan
keyakinan untuk memulai, melakukan, dan menyelesaikan tugas dan pekerjaan
yang dihadapi. Oleh sebab itu, orang yang memiliki kepercayaan diri selalu
memiliki nilai keyakinan, obtimisme, indifidualitas, dan ketidak tergantungan
terhadap sesuatu.
2. Inovatif dan kreatif

Meskipun bersemangat dan kreatif, orang yang bermotivasi tidak selau
bekerja keras dalam setiap pekerjaan yang dilakukannya. Dia akan bekerja keras
jika pekerjaan tersebut lebih banyak tergantung pada prestasi atau kemampuan
diri pribadinya. Selain dari pada itu, mereka akan bekerja keras dalam tugas-tugas
yang menuntut keahlian, pembaruan, atau pemecahan masalah. Sebaliknya
mereka jarang bekerja keras untuk tugas-tugas yang bersifat rutin.
3. Mempunyai jiwa kepemimpinan

Menurut Suryana (2013), seseorang yang ingin berwirausaha harus
memiliki sifat kepemimpinan, kepeloporan, dan keteladanan. la selalu ingin

tampil beda menjadi yang pertama dan lebih menonjol.
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4. Efektif dan efisien

Efektif adalah suatu pekerjaan yang dapat diselesaikan tepat waktu, sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, efektif adalah sampai
tingkat apakah tujuan itu sudah dicapai dalam arti kualitas dan kuantitas.
Sedangkan efisien adalah perbandingan yang terbaik antara input dan output,
antara daya usaha dan hasil usaha atau antara pengeluaran dengan pendapatan.

5. Berorientasi pada masa depan

Menurut Suryana (2013), orang yang berorientasi ke masa depan adalah
orang adalah orang yang memiliki perspektif dan pandangan pada masa depan.
karena memiliki pandangan yang jauh pada masa depan, ia selalu berusaha,
berkarsa, dan berkarya. Kuncinya adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru dan berbeda dengan yang sudah ada saat ini.

5. Hubungan Rasa Percaya Diri dengan Motivasi Berwirausaha

Percaya diri merupakan penilaian positif terhadap diri sendiri mengenai
kemampuan, bakat kepemimpinan, kemampuan mental untuk mengurangi
pengaruh negatif dari keragu-raguan, memiliki ketentraman diri, mampu
menyalurkan segala yang individu kerjakan, serta merasa mampu untuk bisa
mencapai berbagai tujuan didalam kehidupan.

Menurut Iswidharmanjaya (2005), kepercayaan diri bukan merupakan
aspek yang dibawa seseorang sejak lahir. Terbentuknya kepercayaan diri
seseorang tidak lepas dari perkembangan manusia pada umumnya, Khususnya
perkembangan kepribadiannya. Aspek kepribadian inilah yang mempunyai fungsi

penting dalam kehidupan manusia, khususnya dalam meraih keberhasilan.
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Kepercayaan diri juga berperan dalam memberikan semangat serta motivasi
kepada individu untuk dapat bereaksi secara tepat terhadap tantangan dan
kesempatan yang datang pada seseorang maupun untuk merasakan berbagai
kebahagiaan dalam hidupnya.

Menurut Hakim (2004), rasa percaya diri adalah suatu keyakinan
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan
tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam
hidupnya. Selanjudnya Fatimah (2006), mengatakan kepercayaan diri adalah sikap
positif seorang individu yang mampukan dirinya mengembangkan nilai positif,
baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang
dihadapinya.

Menurut Lauster dalam Maulida (2012), orang yang memiliki kepercayaan
diri yang adalah sebagai berikut.

1) Percaya pada kemampuan sendiri, menurut Alsa dalam Maulida (2012), suatu
keyakinan atas diri sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi yang
berhubungan dengan kemampuan individu untuk mengevaluasi serta
mengatasi fenomena yang terjadi seperti menghargai diri sendiri, bila terjadi
masalah mampu untuk bangkit kembali, serta memanfaatkan potensi yang
dimiliki untuk mencapai sesuatu.

2) Mandiri, menurut Maulida (2012), bertindak dalam mengambil keputusan
terhadap diri yang dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan
orang lain dengan inisiatif sendir, dan mampu untuk meyakini tindakan yang

diambil sampai pada akhirnya dapat mencapai tujuan yang membanggakan.
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Individu terbiasa menentukan sendiri tujuan yang bisa dicapai, tidak selalu
harus tergantung pada orang lain untuk menyelesaikan masalah yang ia
hadapi.

Berfikir positif, menurut El-bahdal dalam Rizkiyah (205), jika mendapat
kegagalan biasanya mereka tetap dapat meninjau kembali sisi positif dari
kegagalan itu asalkan mereka yakin, mau, mampu, nyaman dan semangat.
Setiap orang pasti pernah mengalami kegagalan baik kebutuhan harapan dan
cita-cita. Untuk menyikapi kegagalan dengan bijak diperlukan sebuah
keteguhan hati dan semangat untuk bersikap positif.

Berani berpendapat, Alsa dalam Maulida (2012), individu dapat berbicara
didepan umum tanpa adanya rasa takut, berbicara dengan memakai nalar dan
secara fasih, dapat berbincang-bincang dengan orang dari segala usia dan
segala latar belakang, dan berani memecahkan masalah dengan beberapa
tindakan.

Kepercayaan diri yang tinggi sangat berperan dalam memberikan

sumbangan yang bermakna dalam proses kehidupan seseorang, karena apabila

individu percaya dirinya mampu untuk melakukan sesuatu maka akan timbul

motivasi pada diri individu untuk melakukan hal-hal dalam hidupnya. Rasa

percaya diri yang dimaksud dalam penelitian ini yaitunya percaya pada

kemampuan sendiri, mandiri, berfikir positif, dan berani. Selanjutnya akan

dihubungkan dengan motivasi berwirausaha yang mencakup berani mengambil

resiko, semangat kreatif, bertanggung jawab, mempunyai pengetahuan, dan

menyenangi wirausaha.
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Menurut Mc Cleland dalam Wahid (2013), mengemukakan bahwa ciri-ciri

motivasi dalam berwirausaha yaitu.

1)

2)

3)

4)

5)

Berani mengambil resiko, Suryana (2012), berani mengambil resiko dalam
setiap pekerjaan yang dipilihnya atau dipercayakan kepadanya, dia berani
mengambil resiko, berdasarkan perhitungan dengan keyakinan dan
menghadapi beberapa tantangan.

Semangat dan kreatif, Suryana (2012), meskipun bersemangat dan kreatif,
orang yang bermotivasi tidak selau bekerja keras dalam setiap pekerjaan yang
dilakukannya, tetapi mereka mempunyai rasa tidak pernah puas, mempunyai
imajinasi yang tinggi, tekun, teliti serta mampu membuat keputusan.
Bertanggung jawab, menurut Suryana (2013), mereka yang memiliki motivasi
mempunyai tanggung jawab pribadi apabila memiliki rasa disiplin yang tinggi,
penuh komitmen, bersungguh-sungguh dan jujur. Mereka tidak begitu tertarik
pada pujian masyarakat terhadapnya, mereka merasa mampu untuk menilai
keberhasilan kerjanya sendiri.

Mempunyai pengetahuan, mempunyai pengetahuan berkenaan dengan
keberhasilan keputusan dan tindakan yang telah diambilnya. Menurut Khusnia
(2010), untuk memperoleh pengetahuan pada saat sekarang ini bisa melalui
internet buku, pengalaman dalam menjalani kehidupan serta lingkungan sosial
yang ada disekitar.

Menyenangi wirausaha, Pintrich dalam Maulida (2012), seseorang yang

merasa senang dengan sesuatu yaitu individu yang merasa senang dengan



41

segala hal yang berhubungan dengan segala hal yang berhubungan dengan
aktivitas yang diinginkan seperti halnya dengan menyenagi wirausaha.

Selanjutnya Suryana (2013), mengemukakan ciri-ciri sesorang memiliki
motivasi berwirausaha yakni memiliki kepercayaan diri, memiliki inisiatif,
memiliki motif berprestasi, memiliki jiwa kepemimpinan, dan berani mengambil
resiko. Menurut Atkitson dalam Djaali (2007), diantara kebutuhan hidup manusia,
terdapat kebutuhan untuk berprestasi yaitu, dorongan untuk mengatasi hambatan,
melatih kekuatan, dan berusaha untuk melakukan suatu pekerjaan yang sulit
dengan cara yang baik dan secepat mungkin, atau dengan pendekatan lain usaha
seseorang untuk menemukan atau melampaui standar keunggulan. Seseorang
yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi pada umumnya harapan akan
sukses selalu mengalahkan rasa takut akan mengalami kegagalan. Individu selalu
merasa optimis dalam menegerjakan setiap apa yang dihadapinya sehingga setiap
saat selalu termotivasi untuk mencapai tujuannya.

Menurut Apollo (2005), seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi
yang tinggi menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi pula. Sebaliknya seseorang
yang mempunyai motivasi yang rendah akan kesulitan dalam mengatur diri,
hubungan interpersonal dalam teman sebaya, kurang bergaul, tertekan,
kecemasan, dan pesimisme dimasa depan. Menurut Suryana (2013), juga
mengemukan bahwa ciri-ciri motivasi dalam berwirausaha yaitunya, percaya diri,
inovatif dan kreatif, mempunyai jiwa kepemimpinan, efektif dan efisien, serta
berorientasi pada masa depan. Selanjutnya menurut Marini dalam Rizkiyah

(2005), seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi cenderung
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mempunyai tingkat kepercayaan diri yang tinggi, tanggung jawab, dan aktif dalam
kehidupan sosial.

Menurut Mastuti (2008), semakin individu kehilangan kepercayaan diri,
maka individu tersebut akan semakin sulit melakukan yang terbaik untuk dirinya
sendiri. Dengan kepercayaan diri, individu dapat memotivasi dirinya mengenai
pola pikirnya, sikap dalam mengambil keputusan, nilai-nilai moral, sikap dan
pandangan, harapan dan aspirasi, serta ketakutan dan kesedihan. Karena motivasi
dalam diri individu merupakan aspek yang paling terbuka untuk mengubah
sepanjang kehidupan individu dan merupakan acuan bagi individu untuk
melakukan interaksi dengan lingkungan keluarga, adat budaya, kepribadian orang
terdekat, dan juga pengalaman.

Menurut Soemanto dalam Wahid (2013), mengemukakan bahwa mereka
yang mempunyai kepercayaan diri adalah mereka yang mempunyai kemauan
keras untuk mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan hidupnya. berkenaan
dengan tujuan hidup yang jelas dan operasional sehingga terbayang jalan untuk
mencapainya. Kejelasan tujuan hidup diperlukan guna memberikan motivasi bagi
yang bersangkutan untuk memacunya. Sehingga Wahid (2013), mengemukakan
bahwa dengan kemauan yang keras, tujuan yang jelas, motivasi yang tinggi, dia
dengan berani dan percaya diri akan menempuh jalan yang dipilihnya untuk
mencapai tujuan.

B. Penelitian yang Relevant
1. Pranata (2012), dengan judul Hubungan antara Efikasi Diri dengan Minat

Berwirausaha pada Mahasiswa Tingkat Akhir Program Studi Psikologi UNP.
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Hasil penelitianya yaitu minat berwirausaha mahasiswa tingkat akhir program
studi psikologi UNP rendah. Penelitian ini sama-sama membahas tentang
kewirausahaan, akan tetapi dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian
pada pengetahuan dengan motivasi berwirausaha pemuda pengangguran.

2. Mauliani (2013), dengan judul Pendidikan Keterampilan dalam Meningkatkan
Kemampuan Wirausaha Warga Belajar PKBM Al-Hikmah Indramayu dengan
hasil penelitan meningkatnya kemampuan warga belajar dapat dilihat dari
hasil inovasi baru yang dibuat oleh warga belajar.

3. Ranudya (2015) dengan judul Hubungan Kepercayaan Diri dengan Orientasi
Masa Depan Mahasiswa Peserta Pelatihan Wirausaha dengan hasil penelitian
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kepercayaan diri
dengan orientasi masa depan pada mahasiswa peserta pelatihan wirausaha,
yakni semakin tinggi tingkat kepercayaan diri mahasiswa, maka semakin
tinggi pula orientasi masa depan. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
kepercayaan diri mahasiswa, maka semakin rendah pula orientasi masa
depannya

C. Kerangka Konsetual

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan sebelumnya yang
menganalisis tentang rasa percaya diri dan motivasi berwirausaha serta hubungan
keduanya. Dalam hal ini bertujuan dan aspek yang akan diteliti lebih jelas makna
dirumuskan berupa kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut.
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X Y
RASA PERCAYA |:> MOTIVASI
DIRI BERWIRAUSAHA

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Sehubungan dengan hal itu maka penulis akan melihat hubungan antara
rasa percaya diri pemuda pengangguran dengan motivasi wirausaha pemuda
pengangguran di mana yang menjadi varabel bebasnya (x) yaitu rasa percaya diri,
sedangkan variabel terikatnya (y) motivasi berwirausaha. Hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara rasa percaya diri
dengan motivasi berwirausaha pemuda pengangguran di Kenagarian Alahan
Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan
antara rasa percaya diri dengan motivasi berwirausaha pemuda pengangguran di
Kenagarian Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok.
Menurut Apollo (2005), seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi yang
tinggi menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi pula. Sebaliknya seseorang yang
mempunyai motivasi yang rendah akan kesulitan dalam mengatur diri, hubungan
interpersonal dalam teman sebaya, kurang bergaul, tertekan, kecemasan, dan
pesimisme dimasa depan. Jadi apabila seseorang memiliki motivasi berwirausaha
yang tinggi maka rasa percaya diri mengenai berwirausaha juga tinggi. Sebaliknya
jika seseorang memiliki motivasi berwirausaha rendah maka percaya diri

mengenai berwirausaha juga rendah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan antara rasa
percaya diri dengan motivasi berwirausaha pemuda pengangguran di Kenagarian
Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok diperoleh
kesimpulan sebagai berikut
1. Gambaran rasa percaya diri pemuda pengangguran rendah, hal ini dilihat dari
persentase jawaban responden dominan menyatakan tidak pernah.
2. Gamabaran motivasi berwirausaha pemuda pengangguran rendah, hal ini
dilihat dari persentase jawaban responden dominan menyatakan tidak pernah.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara rasa percaya diri dengan motivasi
berwirausaha pemuda pengangguran. Jadi dapat disimpulkan bahwa jika rasa
percaya diri pemuda rendah maka motivasi berwirausaha pemuda semakin
rendah. Namun sebaliknya jika rasa percaya diri pemuda tinggi maka semakin

tinggi motivasi berwirausaha pemuda.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan beberapa
saran, yaitu.

1. Kepada pemuda pengangguran, diharapkan agar bisa meningkatkan rasa
percaya pada kemampuan sendiri, mandiri, berfikir positif dan berani
berpendapat. Apabila pemuda melakukan hal tersebut maka rasa percaya diri
pemuda bisa meningkat.

2. Diharapkan kepada pihak Wali Nagari, agar dapat mengadakan pelatihan
khususnya tentang berwirausaha untuk pemuda pengangguran, sehingga rasa
percaya diri mereka untuk berwirausaha bisa meningkat.

3. Diharapkan pada peneliti yang lain agar dapat melihat beberapa faktor lain

yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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